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ABSTRAK 

 
 Akad nikah merupakan hal yang sangat sakral adalam pelaksanaannya, 

seab terdapat ketentuan yanmg telah mengaturnya untuk dijadikan pedomam dalam 
melangsungkan prosesi pernikahan. Ketentuan tersebut hendaknya untuk 
diagungkan dan diterapkan karena subyek yang melaksanakannya adalah manusia, 
sebagai wujud menghormati hak asasi (derajat atau martabat) manusia, harusnya 
ketentuan hukum yang ada dengan sebaik-baiknya sehingga terciptalah 
kemlasahatan manusia. Skripsi ini mengkaji masalah akad nikah bagi orang yang 
gagu (Tunawicara). Orang yang gagu merupakan orang yang tidak bisa berbicara 
dengan normal.Dengan ini, orang tersebut tidak bisa mengucapkan akad nikah 
dengan jelas seperti orang normal, namun dalam ketentuannya di hukum Islam 
pengucapan akad nikah itu, harus dilakukan dengan jelas. Paradigma ini menjadi 
tantangan bagi hukum Islam untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang 
timbul di masyarakat sebagai akibat dari perkembangan zaman. Melalui ulama, 
sebagai pewaris Nabi dan orang yang ahli dalam hokum islam, diharapkan semua 
permasalahan agama dapat dijawab yang ada di masyarakat.  

Nikah sebagai akad memiliki beberapa syarat dan rukun yang harus 
dipenuhi untuk bisa dikatakan sebagai kad yang sah menurut syariat Islam. Salah 
satu rukun dalam akad nikah adalah adanya ijab dan qabul, atau biasa disebut 
dengan sigat akad nikah. Mayoritas ulama berpendapat bahwa lafadz yang bisa 
digunakan dalam lafaz nikah haruslah lafadz yang berbentuk dari akar kata an-nikah 
atau at-tazwij. Hal ini berdasar atas nash yang tertera dal al-Quran maupun 
keterangan dari hadits 

Bertdasarkan tipe penelitian yang dilakukan, peneliti menggunakan 
pendekatan normatif, yakni pendekatan yang berusaha memahami pandangan 
pemikiran hukum dengan ,ketentuan hukum Islam dan kaidah ushul fiqh. Metode 
yang digunakan yaitu metode deskriptif analitis, penelitian ini menganalisis  
permasalahan orang gagu menurut hukum Islam yang terjadi di KUA Kotagede. 
Data-data di peroleh melalui observasi formal dan wawancara dengan kepala KUA 
dan pasangan yang menikah gagu yang dianggap representative untuk dijadikan 
subyek penelitian ini. Hasil wawancara tersebut akan dibandingkan satu dengan 
yang lain untuk ditarik kesimpulan mengenai hukum akad nikah bagi orang yang 
gagu. 

Dari hasil penelitiian ini, disimpulkan bahwa dalam ketentuan satu majlis 
dalam proses akad nikah di wilayah Kecamatan Kotagede, terutama di KUA 
Kotagede terdapat pernikahan atau perkawinan orang gagu (tunawicara). Adapun 
proses akad nikah dilakukan dengan tulisan dan isyarat. proses akad nikah orang 
yang gagu sama persis dengan orang yang normal, akan tetapi ada beberapa hal 
yang beda dalam tahap-tahap yaitu pemahaman mempelai pria tentang tata cara atau 
proseduralnya. Yang dikarenakan orang gagu pada umumnya tidak faham tentang 
pernikahan Solusi yang ditawarkan oleh pihak KUA Kecamatan Kotagede untuk 
dapat sahnya melaksanakan akad nikah  bagi orang yang gagu adalah sah dengan 
isyarat atau menulis jika ia tidak bisa berbicara.Tetapi kalau salah satu pihaknya 
tidak memahami isyaratnya, ijab qobulnya tidak sah, sebab Masing-masing pihak 
yang berijab qobul wajib dapat mengerti apa yang dilakukan oleh pihak lainnya 
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MOTTO 
 
 

Berkata Syaikh Muhammad Munawwir 
“Sebagaimana saya, marilah beruzlah terhadap al-Qur’an 

Dengan tidak memikirkan dunia, jika tidak  
maka akan binasalah al-Qur’an”1

                                                 
1 Ali As’ad, et. al. Pondok Pesantren Al-Munawwir dan Perkembangannya (Yogyakarta: 

Ma’had Krapyak, 1975), hlm. 10. 
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PERSEMBAHAN 
 

Karya ini kudedikasikankan teruntuk: 

 

Kedua Orang Tuaku: 

yang selalu memberikan segalanya sedari kecil, teriring doa: 

 אאאאא
Kakakku tercinta dan selalu kuhormati 

Adikku tercinta dan selalu kusayangi: 

Pertahankan prestasimu dan gapai cita-citamu dengan semangat dan doa 
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BAB V 
 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan diatas, penyusun dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Proses akad nikah orang yang gagu sama persis dengan orang yang 

normal, akan tetapi ada beberapa hal yang beda dalam tahap-tahap yaitu 

pemahaman mempelai pria tentang tata cara atau proseduralnya. Yang 

dikarenakan orang gagu pada umumnya tidak faham tentang pernikahan 

2. Solusi yang ditawarkan oleh pihak KUA Kecamatan Kotagede untuk dapat 

sahnya melaksanakan akad nikah  bagi orang yang gagu adalah sah dengan 

isyarat atau tulisan jika ia tidak bisa berbicara.Tetapi kalau salah satu 

pihaknya tidak memahami isyaratnya, ijab qobulnya tidak sah, sebab 

Masing-masing pihak yang berijab qobul wajib dapat mengerti apa yang 

dilakukan oleh pihak lainnya. 
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B. Saran-saran 

Saran yang dapat penyusun kekukakan sehubungan dengan analisis 

yang penyusun lakukan pada kasus pernikahan orang gagu di KUA Kotagede 

adalah sebagai berikut: 

1. Hendaknya para pihak yang melakukan pernikahan terutama orang yang 

mempunyai cacat atau lebih khususnya gagu(tunawicara) mengetahui 

tentang tata cara pernikahan yang benar dan sesuai dengan syariat Islam 

dan perundang-undangan yang berlaku 

2. Perlu adanya penasehatan kepada calon pengantin orang gagu yang lebih 

spesifik lagi tentang akad nikah bagi orang gagu, dengan mengadakan 

bimbingan yang lebih mendalam agar calon pengantin memahami betul 

tentang pernikahan. 

3. Kepada pejabat KUA perlu adanya bagian atau petugas khusus,dengan 

metode yang lebih khusus pula dalam pelaksanaan akad nikah orang 

gagu(tunawicara,bisu), sehingga dalam pelaksanaan akadnya bisa terjadi 

kelancaran. 
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